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KATA SAMBUTAN

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Segala puji bagi Allah SWT yang telah menganugerahkan rahmat,
nikmat, dan kesempatan kepada kita semua sehingga penyusunan buku
"Filsafat dan Teori Administrasi Pendidikan" ini dapat terselesaikan
dengan baik. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta umatnya
hingga akhir zaman.

Pada era yang terus berubah dengan cepat ini, lembaga pendidikan
dihadapkan pada tantangan besar untuk tetap relevan, responsif, dan
berdaya guna dalam menjawab kebutuhan masyarakat. Administrasi
pendidikan sebagai pilar utama pengelolaan lembaga pendidikan memiliki
peran strategis dalam memastikan tercapainya tujuan pendidikan yang
berorientasi pada kualitas dan nilai-nilai luhur. Di sinilah filsafat dan teori
administrasi pendidikan menjadi instrumen penting untuk memberikan
landasan berpikir kritis, analitis, dan visioner.

Filsafat, dengan pendekatan ontologinya yang mendalam,
epistemologinya yang sistematis, dan aksiologinya yang bernilai,
membantu kita memahami hakikat pengelolaan pendidikan secara lebih
utuh. Sementara itu, teori administrasi pendidikan memberikan panduan
praktis yang berbasis pada prinsip-prinsip ilmiah untuk menciptakan
sistem pengelolaan yang efisien, adil, dan inovatif. Integrasi antara filsafat
dan teori administrasi pendidikan tidak hanya memperkaya wawasan
konseptual tetapi juga memberikan arah yang jelas dalam implementasi
kebijakan dan praktik pendidikan.

Buku ini menjadi bukti nyata upaya kolektif untuk mengisi
kekosongan literatur di bidang ini. Disusun dengan pendekatan yang
ilmiah dan berbasis pada pengalaman praktis, buku ini menghadirkan
berbagai dimensi filsafat dan teori administrasi pendidikan, mulai dari
landasan teoritis, etika dalam pengelolaan, hingga penerapan teknologi
dan humanisme dalam administrasi pendidikan.



Saya berharap buku ini tidak hanya menjadi referensi bagi kalangan
akademisi dan praktisi, tetapi juga mampu menginspirasi para pemangku
kebijakan untuk membangun sistem administrasi pendidikan yang lebih
responsif terhadap tuntutan zaman. Dengan menjadikan filsafat dan teori
administrasi pendidikan sebagai pedoman, kita dapat menciptakan
lembaga pendidikan yang tidak hanya unggul secara manajerial tetapi juga
mampu melahirkan generasi yang berkarakter, berdaya saing, dan
berkontribusi positif bagi masyarakat.

Akhirnya, saya menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada seluruh
penulis, penyusun, dan pihak-pihak yang telah berkontribusi dalam
penyelesaian buku ini. Semoga karya ini menjadi amal jariyah yang
memberikan manfaat luas bagi dunia pendidikan.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Bandung, Februari 2025

Prof. Dr. Hanfiah, M..M.Pd



KATA PENGANTAR

Administrasi pendidikan adalah disiplin yang memadukan teori dan
praktik untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Dalam konteks
ini, filsafat dan teori administrasi pendidikan memberikan landasan
fundamental untuk memahami, menganalisis, dan mengembangkan
kebijakan serta praktik pendidikan yang lebih bermakna. Buku ini hadir
untuk menjembatani kebutuhan akademis dan praktis dalam membangun
sistem administrasi pendidikan yang berkeadilan, adaptif, dan berorientasi
pada kemanusiaan. Setiap bab dalam buku ini disusun dengan pendekatan
filosofis dan analitis untuk menggali berbagai dimensi administrasi
pendidikan, mulai dari dasar-dasar filsafat hingga implementasinya dalam
konteks teknologi dan humanisme.

Melalui pembahasan yang mendalam, buku ini diharapkan menjadi
panduan komprehensif bagi para akademisi, praktisi, dan pemangku
kebijakan dalam menjawab tantangan pendidikan masa kini. Dengan
menghadirkan kerangka berpikir filosofis, buku ini tidak hanya menyajikan
teori tetapi juga menstimulasi refleksi kritis terhadap isu-isu yang relevan
dalam administrasi pendidikan.

Konsep Dasar Filsafat dan Relevansi nya dalam Administrasi
Pendidikan.

Bab ini menjelaskan pengantar filsafat, filsafat pendidikan, dan
hubungannya dengan ilmu administrasi. Topik ini menjadi fondasi untuk
memahami aspek-aspek filsafat seperti ontologi, epistemologi, dan
aksiologi, serta bagaimana ketiganya memengaruhi konsep administrasi
pendidikan. Pentingnya filsafat dalam administrasi pendidikan akan
terlihat melalui kemampuannya memberikan arah dalam memahami
tujuan, proses, dan hasil pendidikan.

Konsep dasar filsafat memiliki relevansi yang signifikan dalam
membangun kerangka berpikir kritis dan mendalam untuk memahami
administrasi pendidikan. Kajian ini mengeksplorasi hubungan antara
filsafat sebagai disiplin ilmu dan administrasi pendidikan dalam konteks



ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Filsafat pendidikan menawarkan
landasan teoritis yang esensial dalam merumuskan tujuan, proses, dan
hasil pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai universal.

Selain itu, pembahasan ini menguraikan bagaimana filsafat
memberikan panduan dalam pengambilan keputusan yang bijaksana dan
berbasis nilai di bidang administrasi pendidikan. Relevansi filsafat tidak
hanya terbatas pada tataran teori, tetapi juga mencakup penerapannya
dalam menghadapi tantangan praktis, seperti pengelolaan sumber daya
pendidikan, pengembangan kebijakan, dan penciptaan lingkungan belajar
yang kondusif.

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang filsafat
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan sistem administrasi
pendidikan yang tidak hanya efisien tetapi juga adil dan berkelanjutan.
Studi ini diharapkan mampu memberikan perspektif baru bagi para
akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan
administrasi pendidikan yang lebih bermakna dan relevan dengan
dinamika zaman.

Filsafat Manajemen dalam Administrasi Pendidikan

Fokus pada filsafat manajemen menurut para ahli dan implikasinya
dalam pendidikan. Bab ini membahas berbagai teori manajemen, seperti
manajemen ilmiah, klasik, dan kontemporer, yang relevan dengan
administrasi pendidikan. Pembahasan ini menunjukkan bagaimana
pendekatan filosofis dapat meningkatkan efektivitas manajemen
pendidikan.

Filsafat manajemen memberikan dasar konseptual yang kuat untuk
memahami dan mengembangkan praktik administrasi pendidikan yang
efektif dan berorientasi nilai. Kajian ini membahas berbagai pendekatan
filosofis dalam manajemen, termasuk teori manajemen klasik, ilmiah, dan
kontemporer, serta relevansinya dalam konteks administrasi pendidikan.
Dengan menyoroti pandangan para ahli, pembahasan ini menguraikan
bagaimana filsafat manajemen dapat membentuk kerangka kerja yang
strategis dalam pengelolaan institusi pendidikan.
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Implikasi filsafat manajemen dalam administrasi pendidikan mencakup
pengambilan keputusan yang rasional, pengembangan sistem yang efisien,
dan penciptaan lingkungan yang adaptif terhadap perubahan. Teori-teori
seperti manajemen berbasis nilai, pendekatan sistem, dan human
relations dieksplorasi untuk menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip
manajerial dapat diterapkan secara efektif dalam konteks pendidikan.

Studi ini menegaskan pentingnya pendekatan filosofis untuk
menjawab tantangan administrasi pendidikan, termasuk kebutuhan akan
inovasi, efisiensi, dan keadilan dalam pengelolaan sumber daya. Hasil
kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi akademisi, praktisi,
dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi manajemen
pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Teori Administrasi Pendidikan Klasik dan Modern

Bab ini mengkaji perkembangan teori administrasi pendidikan dari era
klasik (seperti teori Fayol dan Weber) hingga teori modern (teori sistem
dan human relations). Penjelasan ini memberikan perspektif historis dan
kontemporer, menggambarkan bagaimana pendekatan administrasi terus
berkembang untuk menjawab tantangan pendidikan masa kini.

Teori administrasi pendidikan telah berkembang pesat dari era klasik
hingga modern, mencerminkan perubahan kebutuhan dan dinamika
sistem pendidikan. Kajian ini mengeksplorasi teori-teori klasik seperti
prinsip manajemen Henri Fayol dan birokrasi Max Weber, serta teori-teori
modern, termasuk pendekatan sistem dan human relations. Perbandingan
antara kedua era ini memberikan wawasan tentang bagaimana paradigma
administrasi pendidikan terus bertransformasi untuk menjawab tantangan
kontemporer.

Teori klasik menawarkan kerangka kerja yang sistematis dengan
penekanan pada struktur, efisiensi, dan hierarki, sementara teori modern
memperkenalkan konsep kolaborasi, fleksibilitas, dan pendekatan berbasis
manusia. Dalam konteks pendidikan, integrasi elemen-elemen dari kedua
teori ini menjadi penting untuk menciptakan sistem administrasi yang
adaptif, efektif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik serta
tenaga kependidikan.
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Melalui analisis ini, diharapkan pembaca dapat memahami relevansi
dan penerapan teori administrasi klasik dan modern dalam konteks
pendidikan masa kini. Kajian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan praktik administrasi pendidikan yang lebih inklusif,
inovatif, dan berkelanjutan.

Filsafat Etika dalam Administrasi Pendidikan

Topik ini membahas pentingnya etika profesi, moral, dan
kepemimpinan dalam administrasi pendidikan. Filsafat etika menjadi
landasan pengambilan keputusan yang adil dan bertanggung jawab.
Dengan menyoroti tantangan etis dalam administrasi, bab ini menekankan
pentingnya integritas moral bagi pemimpin pendidikan.

Filsafat etika memiliki peran penting dalam membangun landasan
moral dan nilai-nilai yang mendasari pengambilan keputusan dalam
administrasi pendidikan. Kajian ini membahas bagaimana prinsip-prinsip
etika, seperti keadilan, tanggung jawab, dan integritas, menjadi pedoman
bagi pemimpin dan pengelola pendidikan dalam menjalankan tugas
mereka. Fokus pembahasan mencakup etika profesi, moralitas dalam
kepemimpinan, serta tantangan etis yang sering muncul dalam
pengelolaan institusi pendidikan.

Etika dalam administrasi pendidikan tidak hanya terkait dengan
perilaku individu tetapi juga mencakup kebijakan dan praktik kelembagaan
yang berorientasi pada kebaikan bersama. Dengan mengintegrasikan
filsafat etika dalam administrasi pendidikan, pemimpin dapat memastikan
bahwa keputusan yang diambil bersifat adil, transparan, dan bertanggung
jawab.

Kajian ini menegaskan pentingnya pemahaman mendalam tentang
filsafat etika untuk menciptakan sistem pendidikan yang menghargai nilai-
nilai kemanusiaan. Melalui pendekatan filosofis ini, diharapkan dapat
terbentuk praktik administrasi pendidikan yang mampu menghadapi
dilema etis dengan solusi yang berakar pada nilai-nilai moral universal.
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Filsafat Keadilan dan Kesejahteraan dalam Administrasi Pendidikan

Bab ini mengeksplorasi konsep keadilan dan kesejahteraan dalam
pendidikan. Diskusi mencakup teori kesejahteraan dan implementasinya
dalam kebijakan pendidikan yang berkeadilan. Fokus ini relevan dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan mendukung semua
pihak terkait.

Filsafat keadilan dan kesejahteraan memainkan peran sentral dalam
menciptakan sistem administrasi pendidikan yang inklusif dan berorientasi
pada kebaikan bersama. Kajian ini mengupas konsep keadilan dalam
pendidikan yang meliputi akses, kesetaraan, dan distribusi sumber daya
secara adil, serta teori kesejahteraan yang mendukung terciptanya
lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan individu dan
masyarakat.

Pembahasan ini juga menyoroti bagaimana prinsip-prinsip keadilan
dan kesejahteraan dapat diterapkan dalam kebijakan pendidikan untuk
mengatasi ketimpangan dan meningkatkan kualitas hidup semua
pemangku kepentingan. Dengan pendekatan filosofis, bab ini menguraikan
relevansi keadilan distributif, prosedural, dan substantif dalam
pengelolaan pendidikan.

Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan strategis bagi
pengambil kebijakan, praktisi, dan akademisi dalam membangun sistem
administrasi pendidikan yang berkeadilan dan mensejahterakan.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi administratif tetapi
juga memperkuat legitimasi moral institusi pendidikan sebagai pilar
transformasi sosial.

Peran Filsafat Pendidikan dalam Pengambilan Keputusan Administratif

Bab ini mendalami penggunaan filsafat pendidikan sebagai kerangka
berpikir dalam pengambilan keputusan administratif. Proses ini mencakup
analisis nilai, kebijakan pendidikan, dan evaluasi. Bab ini menunjukkan
bagaimana nilai-nilai filosofis dapat memandu perencanaan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan yang lebih bermakna.

Filsafat pendidikan memberikan kerangka berpikir yang kokoh dalam
pengambilan keputusan administratif di lingkungan pendidikan. Kajian ini
membahas bagaimana nilai-nilai filosofis dapat diterapkan untuk



merumuskan kebijakan, merancang strategi, dan mengevaluasi program
pendidikan. Pendekatan ini memastikan bahwa setiap keputusan yang
diambil tidak hanya berdasarkan aspek teknis, tetapi juga memperhatikan
nilai-nilai moral, etika, dan tujuan pendidikan yang lebih luas.

Dalam pengambilan keputusan administratif, filsafat pendidikan
membantu pemimpin dan pengelola pendidikan untuk menganalisis
kebutuhan, menetapkan prioritas, serta memilih alternatif yang paling
relevan dengan visi pendidikan. Bab ini juga menyoroti bagaimana filsafat
pendidikan dapat digunakan sebagai alat untuk menyelaraskan kebijakan
dengan konteks sosial, budaya, dan kebutuhan peserta didik.

Dengan mengintegrasikan filsafat pendidikan ke dalam pengambilan
keputusan, sistem administrasi pendidikan dapat menjadi lebih reflektif,
adaptif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan jangka panjang. Kajian
ini  memberikan kontribusi penting dalam membangun praktik
administratif yang lebih bermakna dan bernilai tambah bagi semua pihak
terkait.

Filsafat Teknologi dalam Administrasi Pendidikan

Filsafat teknologi menjadi kerangka kritis untuk memahami peran,
implikasi, dan tantangan teknologi dalam administrasi pendidikan. Kajian
ini menguraikan bagaimana konsep-konsep filosofis tentang teknologi,
seperti instrumentalitas, determinisme teknologi, dan humanisme, dapat
digunakan untuk mengevaluasi pengaruh digitalisasi dalam pengelolaan
pendidikan. Fokus pembahasan mencakup dampak positif dan negatif
teknologi, terutama dalam meningkatkan efisiensi administratif,
aksesibilitas, dan kualitas layanan pendidikan.

Selain manfaatnya, kajian ini juga menyoroti tantangan etis dan
filosofis dari penerapan teknologi, termasuk isu privasi, ketimpangan
digital, dan ketergantungan terhadap sistem berbasis teknologi. Perspektif
filosofis membantu pemimpin pendidikan untuk mengintegrasikan
teknologi secara bijaksana, dengan tetap mempertimbangkan nilai-nilai
kemanusiaan dan tujuan pendidikan yang luhur.



Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi praktisi,
akademisi, dan pembuat kebijakan tentang pentingnya pendekatan
filosofis dalam menghadapi era transformasi digital. Dengan memahami
filsafat teknologi, administrasi pendidikan dapat mengelola teknologi
secara strategis untuk menciptakan sistem yang inklusif, adaptif, dan
berkelanjutan.

Implikasi Filsafat Humanisme dalam Administrasi Pendidikan

Filsafat humanisme memberikan dasar yang kuat untuk menciptakan
sistem administrasi pendidikan yang berpusat pada manusia dan
berorientasi pada pengembangan nilai-nilai kemanusiaan. Kajian ini
mengupas konsep dasar humanisme, termasuk penghargaan terhadap
martabat manusia, pengembangan potensi individu, dan upaya
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan empatik.

Implikasi humanisme dalam administrasi pendidikan mencakup
pengelolaan yang memperhatikan kebutuhan emosional, sosial, dan
intelektual peserta didik serta tenaga pendidik. Pendekatan ini mendorong
pengambilan keputusan administratif yang tidak hanya efisien tetapi juga
adil dan bermakna, dengan menempatkan kemanusiaan sebagai inti dari
setiap kebijakan dan tindakan.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip humanisme, administrasi
pendidikan  dapat menciptakan ekosistem yang memfasilitasi
pengembangan individu secara utuh dan mendukung terciptanya
masyarakat yang harmonis. Kajian ini diharapkan dapat menginspirasi
akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan untuk mengintegrasikan nilai-
nilai humanisme dalam pengelolaan pendidikan, sehingga pendidikan
dapat menjadi instrumen transformasi sosial yang lebih efektif.

Bab terakhir ini mengkaji penerapan nilai-nilai humanisme dalam
administrasi pendidikan. Diskusi mencakup bagaimana humanisme dapat
menciptakan sistem pendidikan yang berpusat pada pengembangan
individu dan nilai-nilai kemanusiaan. Bab ini mengajak pembaca untuk
memandang administrasi pendidikan sebagai upaya membangun manusia
seutuhnya.
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Sebagai upaya untuk memperkaya literatur akademik, buku ini telah
menyajikan berbagai konsep dan teori filsafat serta aplikasinya dalam
administrasi pendidikan. Melalui pendekatan yang integratif, setiap bab
mengarahkan pembaca untuk memahami hubungan antara nilai-nilai
filosofis dan praktik administratif yang efektif dan humanis.

Semoga buku ini dapat menjadi inspirasi bagi pembaca dalam
mengembangkan pemikiran kritis dan wawasan strategis untuk
memajukan dunia pendidikan. Dengan membangun administrasi
pendidikan yang berlandaskan filsafat, kita tidak hanya menciptakan
sistem yang efisien, tetapi juga mendukung terciptanya masyarakat yang
adil, sejahtera, dan berdaya saing. Mari bersama menjadikan pendidikan
sebagai instrumen transformasi yang membawa keberkahan bagi generasi
mendatang.

Februari, 2025

Penulis
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KONSEP DASAR FILSAFAT
DAN RELEVANSINYA DALAM
ADMINISTRASI PENDIDIKAN

Rike Junia Ningarumsari

A. PENDAHULUAN

Filsafat merupakan cabang ilmu yang membahas pertanyaan
mendasar tentang keberadaan, nilai, dan pengetahuan. Dalam tradisi
filsafat, berpikir mendalam dan kritis menjadi karakter utama yang
membedakan ilmu ini dari bidang kajian lainnya (Suriasumantri, 2010: 5).
Hal ini penting sebagai dasar untuk mengembangkan pengetahuan yang
sistematis dan relevan. Pendidikan sebagai salah satu cabang penting
dalam kehidupan manusia, juga dipengaruhi oleh nilai-nilai filosofis.
Filosofis memberikan kerangka untuk memahami bagaimana pengetahuan
dikembangkan, disampaikan, dan diaplikasikan. Dalam administrasi
pendidikan, filsafat menjadi pedoman untuk menentukan arah kebijakan,
memastikan kesesuaian dengan nilai-nilai universal seperti keadilan dan
kemanusiaan (Hidayat & Nafis, 2003: 23).

Administrasi pendidikan mencakup perencanaan, pengorganisasian,
dan pengelolaan sumber daya pendidikan. Semua aspek ini memerlukan
dasar filosofis yang kokoh untuk memastikan bahwa keputusan yang
diambil sejalan dengan prinsip pendidikan yang mendasar. Sebagai contoh,
dalam filsafat progresivisme, pengelolaan pendidikan diarahkan pada
pembelajaran berbasis pengalaman yang menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran (Dewey, 1950: 45). Dalam konteks ini, filsafat
membantu administrator pendidikan tidak hanya memahami tantangan
yang ada, tetapi juga merumuskan solusi yang inovatif dan berdampak
positif (Engkoswara, 1987: 12).
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FILSAFAT MANAJEMEN DALAM
ADMINISTRASI PENDIDIKAN

Muhamad Hasan J

A. PENDAHULUAN

Apakah Anda pernah bertanya-tanya mengapa beberapa sekolah atau
universitas berhasil mencetak lulusan yang berprestasi, sementara yang
lain tampaknya stagnan? Jawaban atas fenomena ini tidak selalu berkaitan
dengan kurikulum atau fasilitas yang disediakan oleh institusi pendidikan
tersebut. Banyak pakar berpendapat bahwa faktor kunci terletak pada
pengelolaan institusi pendidikan tersebut. Dalam konteks pendidikan,
fokus umumnya tertuju pada kurikulum, metode pengajaran, dan hasil
pembelajaran siswa. Namun, di balik semua aktivitas pendidikan, terdapat
satu elemen krusial yang menentukan keberhasilan pendidikan, yaitu
manajemen.

Hingga titik ini, sebuah pertanyaan mungkin timbul: "Apa korelasi
antara manajemen dan pendidikan?" Jawabannya cukup sederhana:
manajemen memastikan bahwa semua komponen dalam sistem
pendidikan beroperasi secara harmonis untuk mencapai tujuan pendidikan
yang diharapkan. Ketersediaan fasilitas yang memadai, kurikulum yang
efektif, dan produksi lulusan yang berprestasi, semuanya merupakan hasil
dari manajemen yang efisien.

Mengapa manajemen penting dalam pendidikan? Bayangkan sebuah
sekolah atau universitas yang dikelola tanpa aturan yang jelas, koordinasi,
perencanaan yang matang, pengaturan waktu yang efisien, pengelolaan
sumber daya yang adekuat, atau bahkan tanpa visi yang jelas. Dalam
kondisi seperti itu, kekacauan mungkin terjadi dan pada akhirnya, tujuan
pendidikan mungkin tidak tercapai. Inilah alasan mengapa manajemen
memiliki peranan krusial. Namun, manajemen yang dibahas di sini bukan
hanya tentang penerapan aturan ketat atau birokrasi yang kaku. Terdapat
filsafat di balik setiap keputusan, strategi, dan kebijakan yang diambil.
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PERKEMBANGAN TEORI
ADMINISTRASI PENDIDIKAN
DARI MASA KLASIK HINGGA MODERN

Mustofa

A. PENDAHULUAN

Disadari atau tidak, sebenarnya setiap usaha seseorang ataupun
kelompok, bagaimanapun sederhananya pasti membutuhkan administrasi.
Setiap orang pasti mempunyai kegiatan yang bermacam-macam dan
kegiatan tersebut pasti mempunyai tujuannya masing-masing. Untuk
dapat mencapai tujuan itu dengan efektif dan efisien, maka diperlukan
perencanaan-perencanaan yang matang. Hal ini selaras dengan definisi
administrasi yaitu keseluruhan proses atau rangkaian tindakan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok dengan melibatkan dan
mendayagunakan semua sumber daya yang tersedia, baik personel
maupun material, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
efektif dan efisien (Suryana, 2015). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa mereka telah melakukan kegiatan administrasi dengan melakukan
keseluruhan proses dalam perencanaan guna mencapai tujuan yang
diharapkan dengan efektif dan efisien. Dengan pernyataan diatas, dapat
dipahami bahwa administrasi mempunyai peran yang sangat penting
dalam usaha kita guna mencapai tujuan yang diharapkan.

Teori administrasi telah berkembang dari konsep klasik yang lebih
struktural dan berpusat pada efisiensi hingga teori modern yang lebih
fleksibel dan berpusat pada manusia. Memahami perkembangan teori
administrasi ini memberikan pemahaman yang lebih luas tentang
dinamika dan kompleksitas pengelolaan pendidikan di era kontemporer
(Lunenburg & Ornstein, 2012). Pada era klasik, terdapat beberapa tokoh
yang terkenal dengan teorinya mengenai manajemen atau administrasi,
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FILSAFAT ETIKA
DALAM ADMINISTRASI PENDIDIKAN

Rahmat Nawawi

A. PENDAHULUAN

Dalam administrasi pendidikan, etika berperan sebagai pemandu
utama yang memastikan bahwa setiap kebijakan dan tindakan didasarkan
pada prinsip-prinsip moral yang tinggi. Ini juga mencakup tanggung jawab
untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, adil, dan mendukung bagi
semua individu yang terlibat dalam proses pendidikan. Oleh karena itu
kepemimpinan dalam konteks etika dalam administrasi pendidikan
memegang peranan penting dalam membentuk landasan moral, nilai-nilai,
prinsip-prinsip yang mengarahkan pengambilan keputusan dan tindakan
para pemimpin dibidang Pendidikan (Winarsih, 2022). Etika dalam
administrasi pendidikan bukan hanya sekedar aturan atau kode perilaku,
tetapi juga mencakup pertimbangan moral yang mendalam dalam setiap
aspek kebijakan, tata kelola dan interaksi di lingkungan Pendidikan (Hilal
Mahmud, 2015).

Pertama-tama, memahami latar belakang kebutuhan akan etika dalam
administrasi pendidikan menjadi penting. Pendidikan tidak hanya tentang
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan moral
individu. Kepemimpinan yang didasarkan pada etika membawa dampak
jangka panjang pada perkembangan siswa, staf, dan masyarakat sekolah
secara keseluruhan (Kusuma et al., 2023).

Sebagai contoh, pemimpin yang mengutamakan etika dalam
administrasi pendidikan cenderung membuat keputusan yang tidak hanya
menguntungkan secara materil, tetapi juga mempertimbangkan dampak
sosial, emosional, dan moral terhadap semua pemangku kepentingan di
dalam institusi pendidikan itu sendiri. Mereka bertanggung jawab tidak
hanya kepada atasan atau anggaran belanja, tetapi juga pada keadilan,
kesetaraan, dan integritas (Nuraeni, 2023).
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FILSAFAT KEADILAN DAN KESEJAHTERAAN
DALAM ADMINISTRASI PENDIDIKAN

Dinar Sanjaya, S.Kom

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
suatu bangsa, yang tidak hanya berperan dalam mentransfer pengetahuan,
tetapi juga dalam membentuk karakter dan menciptakan kesetaraan
kesempatan bagi seluruh individu. Dalam konteks administrasi pendidikan,
prinsip-prinsip filsafat keadilan dan kesejahteraan memiliki peran yang
sangat penting, karena mereka terkait langsung dengan bagaimana
kebijakan dan praktik administrasi pendidikan dapat mempengaruhi
kualitas dan aksesibilitas pendidikan bagi masyarakat. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana kedua konsep ini diterapkan dalam
administrasi pendidikan dan bagaimana pengaruhnya terhadap
perkembangan pendidikan yang lebih adil dan sejahtera.

Keadilan dalam administrasi pendidikan merujuk pada konsep
pembagian sumber daya pendidikan yang setara dan penyediaan
kesempatan yang adil bagi setiap individu untuk mengakses dan meraih
manfaat pendidikan, tanpa diskriminasi berdasarkan latar belakang sosial,
ekonomi, etnis, atau gender. Dalam filsafat pendidikan, keadilan sering
dikaitkan dengan ide tentang distributive justice (keadilan distributif),
yang mengharuskan distribusi sumber daya pendidikan—seperti anggaran,
fasilitas, tenaga pendidik, dan kurikulum—secara adil dan merata.
Keadilan juga mencakup procedural justice, yaitu penerapan prosedur
yang transparan dan partisipatif dalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan pendidikan.

John Rawls, seorang ahli filsafat politik terkenal, dalam bukunya A
Theory of Justice (1971) mengemukakan konsep "keadilan sebagai
fairness" yang menekankan pentingnya prinsip keadilan yang didasarkan
pada kesetaraan kesempatan. Rawls menjelaskan bahwa keadilan harus
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PERAN FILSAFAT PENDIDIKAN DALAM
PENGAMBILAN KEPUTUSAN ADMINISTRATIF

M. Sirotjuddin, S.Pd.

A. PENDAHULUAN

Filsafat pendidikan memiliki peran strategis dalam memberikan
landasan pemikiran bagi pengambilan keputusan administratif di berbagai
lembaga pendidikan. Sebagai disiplin ilmu yang menelaah hakikat
pendidikan, filsafat pendidikan menyediakan kerangka kerja teoretis yang
membantu para pemimpin pendidikan dalam memahami tujuan, nilai, dan
prinsip yang mendasari setiap kebijakan yang dibuat. Keputusan
administratif yang berlandaskan filsafat pendidikan cenderung memiliki
arah yang jelas dan konsisten dengan visi dan misi institusi pendidikan. Hal
ini menunjukkan bahwa filsafat pendidikan bukan hanya berfungsi sebagai
wawasan teoretis, tetapi juga sebagai pedoman praktis dalam pengelolaan
pendidikan.(Qomaruzzaman 2021a)

Dalam konteks administratif, keputusan sering kali melibatkan
berbagai pertimbangan yang kompleks, seperti alokasi sumber daya,
pengelolaan tenaga pendidik, hingga penentuan kurikulum. Dengan
menggunakan pendekatan filosofis, para pengambil keputusan dapat
mengevaluasi berbagai alternatif dengan mempertimbangkan nilai-nilai
yang mendalam, seperti keadilan, kesejahteraan, dan keberlanjutan.
Filsafat pendidikan membantu menjembatani kesenjangan antara teori
dan praktik, sehingga kebijakan yang dihasilkan tidak hanya bersifat
pragmatis, tetapi juga berorientasi pada nilai-nilai luhur pendidikan.

Salah satu peran utama filsafat pendidikan adalah membantu
mendefinisikan tujuan pendidikan yang akan dicapai. Dalam pengambilan
keputusan administratif, pemahaman yang jelas tentang tujuan ini
menjadi kunci dalam menentukan arah kebijakan. Sebagai contoh, jika
sebuah institusi pendidikan mengutamakan pengembangan karakter siswa,
maka keputusan administratif, seperti alokasi anggaran atau perekrutan
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FILSAFAT TEKNOLOGI
DALAM ADMINISTRASI

(Pendidikan Filsafat Teknologi, Digitalisasi Administrasi
Pendidikan, Tantangan Teknologi dalam Pendidikan)

Sugya Rahmah

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, teknologi telah menjadi
bagian integral dari setiap aspek kehidupan manusia, termasuk di dalam
dunia administrasi. Agar organisasi ini mampu tumbuh, berubah, dan
beradaptasi, ia harus menerapkan strategi yang memungkinkannya
menyesuaikan diri dengan keadaan perkembangan organisasi saat ini
(Rosalin, Rahayu, Utami, Edityasono, & Yuliawan, 2022). Perubahan
teknologi yang cepat tidak hanya mempengaruhi cara organisasi
beroperasi, tetapi juga menantang pemikiran tradisional mengenai
manajemen dan kepemimpinan. Di tengah kompleksitas ini, penting untuk
memahami dan merenungkan filsafat teknologi yang mendasari
penggunaan alat dan system dalam administrasi.

Filsafat teknologi menawarkan kerangka kerja untuk mengeksplorasi
hubungan antara teknologi, manusia, dan organisasi. Ini tidak hanya
berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mempertimbangkan dimensi etis,
sosial, dan budaya dari penggunaan teknologi. Oleh karena itu, buku ini
bertujuan untuk menjembatani pemahaman antara prinsip-prinsip filosofis
dan praktis administrasi yang nyata, dengan harapan memberikan
wawasan vyang lebih dalam tentang bagaimana teknologi dapat
dimanfaatkan secara efektif dan bertanggung jawab.

Selain itu, tantangan yang muncul dari penggunaan teknologi dalam
administrasi, seperti isu privasi, keamanan data dan resistensi terhadap
perubahan, memerlukan pendekatan yang lebih kritis. Buku ini akan
mengajak pembaca untuk mempertimbangkan konsekuensi jangka
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Lampiran
Glossary
Alienasi  : Kondisi ketika seseorang merasa terasing atau terpisah dari

sesuatu, termasuk orang lain, alam, budaya, atau bahkan
dirinya sendiri

Aksiologi : Cabang filsafat yang mempelajari nilai-nilai, seperti
kebaikan, kebenaran, keindahan, dan religius
Bioteknolog : llmu dan teknologi terapan yang memanfaatkan makhluk

hidup untuk menghasilkan barang dan jasa yang bermanfaat
bagi manusia

Birokratik : Tindakan yang dilakukan oleh seorang birokrat, yaitu pegawai
yang menjadi bagian dari birokrasi

Epistemologi  : Cabang ilmu filsafat yang mempelajari tentang hakikat
atau teori pengetahuan
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Estimologis : Cabang ilmu linguistik yang mempelajari asal-usul suatu

kata

Euthanasia : Tindakan mengakhiri hidup seseorang dengan sengaja
untuk menghilangkan penderitaannya

Kompleksitas  : Keadaan yang melibatkan banyak komponen, dimensi,

atau faktor yang saling terkait secara intrinsik. Kompleksitas
menggambarkan perilaku sistem atau model yang komponen-
komponennya berinteraksi dengan beragam cara.

Metafisis : Cabang filsafat yang mempelajari hakikat dan realitas dari
segala yang ada, serta berusaha untuk mencarinya

Ontologi : Cabang ilmu filsafat yang mempelajari hakikat hidup dan
segala sesuatu yang ada

Paradoks : Pernyataan atau situasi yang tampaknya bertentangan
dengan logika atau intuisi, namun sebenarnya mengandung
kebenaran.

Sistemik  : Dalam konteks ilmu sistem dan filsafat sistem, sistemik adalah
inisiatif untuk mempelajari sistem.

Video Instruksional : Sarana yang ampuh untuk terhubung ke audiens
Anda dengan cara yang jarang bisa ditiru oleh konten tertulis
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IMPLIKASI FILSAFAT HUMANISME
DALAM ADMINISTRASI PENDIDIKAN

Ashima Ailya

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, filsafat humanisme memegang peranan
penting sebagai landasan yang berfokus pada pengembangan manusia
secara holistik dan menghargai setiap individu sebagai entitas unik. Filsafat
humanisme dalam konteks pendidikan menempatkan manusia sebagai
pusat dari semua proses pendidikan, di mana pendidikan tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga untuk membentuk karakter dan potensi kemanusiaan yang ada dalam
diri peserta didik. Humanisme menekankan pada aspek-aspek
kemanusiaan, nilai-nilai moral, dan pengembangan potensi manusia
secara maksimal dengan tujuan untuk menghasilkan individu yang bukan
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan
sosial.!

Dalam administrasi pendidikan, implikasi filsafat humanisme dapat
ditemukan dalam berbagai kebijakan dan praktik yang mengedepankan
pendekatan kemanusiaan dalam pengelolaan sistem pendidikan.
Administrasi pendidikan yang berlandaskan humanisme akan lebih
memperhatikan kesejahteraan peserta didik, menghargai perbedaan
individual, serta menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif.
Sebagai contoh, penerapan pendekatan humanistik dalam administrasi
pendidikan dapat terlihat dalam upaya untuk menyediakan kurikulum
yang fleksibel dan relevan, memberikan kebebasan pada peserta didik
dalam memilih jalur pendidikan yang sesuai dengan minat dan bakatnya,
serta menciptakan suasana belajar yang tidak hanya berfokus pada hasil
akhir (nilai) tetapi juga pada proses pengembangan diri peserta didik.

1 Aristotle. (2001). Nicomachean Ethics (W. D. Ross, Trans.).
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Filsafat dan Teori

ADMINISTRASI
PENDIDIKAN

Buku ini membahas hubungan antara filsafat dan teori
administrasi pendidikan, dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang dasar-dasar pemikiran
filosofis yang mempengaruhi pengelolaan dan administrasi
dalam dunia pendidikan. Penulis mengajak pembaca untuk
mengeksplorasi bagaimana pandangan filosofis berperan
dalam membentuk kebijakan, praktik, dan struktur organisasi
pendidikan, serta bagaimana teori administrasi pendidikan
dapat diimplementasikan untuk mencapai tujuan pendidikan
yang efektif.

Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk memahami
konsep-konsep dasar dalam filsafat pendidikan, seperti tujuan
pendidikan, peran guru, kurikulum, dan masyarakat dalam
konteks pendidikan. Selain itu, buku ini juga mengulas
berbagai teori administrasi pendidikan yang digunakan untuk
mengelola sistem pendidikan secara sistematis dan efisien,
mulai dari teori kepemimpinan, teori pengambilan keputusan,
hingga teori manajemen yang diterapkan dalam dunia
pendidikan.
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